BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian biokanat
dalam memperbaiki sifat kimia tanah bekas tambang emas terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian biokanat pada tanah bekas tambang emas dengan dosis
perlakuan 25 ton/ha dapat meningkatkan pH tanah 2,47 unit, C-organik
tanah 0,16%, N-total tanah 0,12%, P-tersedia tanah 3,42 ppm, KTK tanah
6,27 cmol/kg, B_asa—basa dapat,dipertukarkan (Ca-dd, Mg-dd, K-dd) tanah
8,67 cmol/kg, 0,73'cmoI/kg, 0,40 cmol/kg dan dapat menurunkan Al-dd
tanah sebesar 16,56 cmol/kg.

2. Pemberian biokanat pada tanah bekas tambang emas dengan dosis
perlakuan 25 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
padi menjadi 94 cm, jumlah anakan total padi sebesar 35 batang, jumlah
anakan produktif padi' sebesar 27 batang, angkutan hara N tanaman
2,18%, angkutan hara P tanaman 0,37%, angkutan hara K tanaman
0,99%, bobot 1000 biji tanaman menjadi 25,86 gr, dan produksi padi per
ha sebesar 4,15 ton/ha.

3. Pemberian biokanat pada tanah bekas tambang emas mampu mengurangi
jumlah merkuri (Hg) hingga 1,91 ppm sehingga berdampak pada
pengurangan serapan merkuri (Hg) pada tanaman hingga 0,69 ppm,
namun hasil penelitian menunjukkan jumlah: merkuri (Hg) pada tanaman
masih termasuk kriteria kritis sehingga masih dalam kriteria berbahaya

jika dikomsumsi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka untuk memperbaiki
sifat kimia tanah bekas tambang emas dalam budidaya tanaman padi (Oryza
sativa L.) dengan pemberian biokanat agar menjadi lebih efektif disarankan
menggunakan dosis 25 ton/ha karena mampu menurunkan kadar Hg tanah dan

serapan Hg pada tanaman walaupun mencapai ambang batas Hg yang



diperbolehkan. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menguji kemampuan
adsrobsi biokanat maksimal terhadap logam Hg.
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